p-ISSN: 2808-2346

A S I N e-ISSN: 2808-1854

Terindeks: SINTA 5, Copernicus,

. gw » Dimensions, Scilit, Lens, Crossref,
J urna I Pend Id | ka n da n SOSIa I B uda a Semantic. Garuda.tGoozle. Base. etc.

https://doi.org/10.58578 /yasin.v5i2.5302

NILAI-NILATI KARAKTER DAMAI “TO UGI” DALAM SUREQ
I LA GALIGO EPSIODE MULA RIOLUNA BATARA GURU

The Values of Peaceful Character '""To Ugi" in the Sureq I La Galigo
Episode '""Mula Rioluna Batara Guru"

Muh. Syawal Hikmah", A. As’ad Fathan?, Akbar Gibran Yusti’
Universitas Negeri Makassar
syawalhikmah46@gmail.com; aadfathan@gmail.com

Article Info:

Submitted: Revised: Accepted: Published:
Feb 28, 2025 Mar 12, 2025 Mar 24, 2025 Mar 29, 2025
Abstract

This study explores the values of peaceful character in the sureq I La Galigo episode
Mula Rioluna Batara Guru which aims to identify and analyze the values of To Ugi's
peaceful character contained in the sureq I La Galigo. This study uses a qualitative
descriptive method with a Wilhelm Dilthey hermeneutic approach, by interpreting the
script (sureq) based on experience, expression, and understanding of Bugis culture.
The results of the reserch show that the values of To Ugi's peaceful character in the
sureq La Galigo episode Mula Rioluna Batara Guru include, a good heart, caution and
alertness to avoid danger, the appropriateness of speech and actions 'adanagau’ or
conformity and action, not arrogant or humble, thinking before acting, togetherness
(mutual cooperation), honesty and true words (lempu sibawa ada tongeng), loyalty
(solidarity), friendship, and responsibility and affection which are integral parts in
building a harmonious and peaceful social life. In the midst of the development of
the era that brings moral challenges to the younger generation, understanding local
cultural values is important as a foundation for peaceful character education.
Therefore, this study emphasizes the importance of integrating peaceful character
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values in learning and social life to form individuals who are moral and have peaceful
characters.

Keywords: Peaceful Character; To Ugs; I La Galigo

Abstrak: Penelitian ini menelusuri nilai-nilai karakter damai dalam sureq I La Galigo episode Mula
Rioluna Batara Guru yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai karakter
damai To Ugi yang terkandung dalam sureq I La Galigo. Penelitian ini menggunakan metode dekriptif
kualitatif dengan pendekatan hermeneutika Wilhelm Dilthey, dengan menginterpretasikan naskah
(sureq) berdasarkan pengalaman, ekspresi, dan pemahaman budaya Bugis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter damai To Ugi dalam sureq La Galigo epsiode Mula Rioluna
Batara Guru mencakup, hati yang baik, kehati-hatian dan kewaspadaan untuk menghindari bahaya,
kesesuaian ucapan dan perbuatan ‘adanagau’ atau kesesuian dan tindakan, tidak sombong atau rendah
hati, berpikir sebelum bertindak, kebersamaan (gotong royong), kejujuran dan perkataan yang benar
(lempu sibawa ada tongeng), setia kawan (solidaritas), bersahabat, serta tangung jawab dan kasih
sayang yang menjadi bagian integral dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis dan damai.
Di tengah perkembangan zaman yang membawa tantangan moral bagi generasi muda, pemahaman
terhadap nilai-nilai budaya lokal menjadi penting sebagai landasan pendidikan karakter damai. Oleh
karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter damai dalam
pembelajaran serta kehidupan sosial untuk membentuk individu yang berakhlak dan berkrakter
damai.

Kata Kunci: Karakter Damai; To Ugs; I La Galigo

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan keberagaman budaya yang sangat besar di dunia. Negara
ini memiliki semboyan "Bhinneka Tunggal Ika," yang mencerminkan persatuan dalam
keberagaman, di mana berbagai suku, etnis, bahasa, budaya, dan agama tetap menyatu dalam
satu kesatuan bangsa (Riyadi et al., 2024). Terdapat sekitar 726 suku bangsa di Indonesia,
masing-masing dengan adat istiadat dan tingkat perkembangan yang berbeda-beda (Hadi,
2020). D1 antara suku-suku tersebut, suku Bugis adalah suatu kelompok etnis yang berasal
dari Provinsi Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Selatan, para penjelajah dan penulis kebudayaan
Bugis meyakini bahwa kebudayaan Bugis berakar pada mitos yang terdapat dalam La Galigo.
Sure’ La Galigo sendiri adalah karya sastra klasik yang mengisahkan awal mula permukiman
di tanah Bugis. Dalam tradisi sastra Bugis, jenis sastra sejarah seperti ini dikenal sebagai
Lontara yang berbahasa Bugis yang mengisahkan tentang To Manurung, manusia pertama yang

diturunkan dari langit untuk mengisi bumi yang masih kosong.
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Para penjelajah tersebut berhasil mengungkap bahwa berbagai nilai dalam kisah agung ini
menjadi dasar pembentukan masyarakat dan kebudayaan Bugis (Rahayu, 2020).Menurut Jufri
I La Galigo ditulis menggunakan aksara Lontara. Bagi masyarakat Bugis (To Ug), Lontara La
Galigo memiliki beberapa fungsi utama, yaitu sebagai (1) simbol jati diri, (2) lambang
kebanggaan, dan (3) sarana pelestarian budaya daerah. La Galigo dianggap sebagai simbol jati
diri karena di dalamnya terkandung berbagai nilai-nilai budaya yang mencerminkan karakter
khas masyarakat Bugis. Selain itu, naskah ini juga menjadi sumber kebanggaan sekaligus
berperan dalam menjaga dan mendukung keberlangsungan budaya daerah (Iswiranda et al.,

2022).

Dalam konteks tujuan pendidikan nasional, pendidikan karakter dijadikan sebagai landasan
utama untuk mewujudkan visi pembangunan bangsa, yaitu menciptakan masyarakat yang
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab sesuai dengan falsafah
Pancasila. Upaya ini sekaligus mendukung pencapaian cita-cita yang tertuang dalam Pancasila
dan Pembukaan UUD 1945. Selain itu, berbagai tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia
saat ini semakin memperkuat dorongan untuk menjadikan pendidikan karakter sebagai
prioritas dalam pembangunan Pendidikan (Fitrah et al., 2024). Salah satu nilai budaya yang
dijunjung tinggi oleh Suku Bugis (To Ug) adalah nilai-nilai kedamaian, yang seharusnya
dipahami, dihormati, dan diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Nilai ini mencakup
harmoni dengan diri sendiri, sesama, lingkungan, serta Tuhan (Mattulada, (Buchori & Fakhri,
2018a)). La Galigo Episode Mula Riulona Batara Guru, sebagai karya sastra klasik, berpotensi
membentuk karakter kepribadian damai serta menanamkan nilai-nilai luhur dalam diri peserta
didik, pendidik, dan masyarakat. Namun, dalam kenyataannya, implementasi nilai karakter
masih belum optimal dan belum sepenuhnya berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter

(Paikah, 2017).

Sejalan dengan perkembangan waktu, dinamika dalam kehidupan masyarakat semakin pesat
dan sulit untuk dihentikan yang di sebabkan oleh kemajuan teknologi. Perubahan yang terjadi
tanpa kendali ini berpotensi menyebabkan penurunan moral dan etika di berbagai kalangan,
baik di tingkat atas maupun tingkat bawah (Trisiana et al., 2023). Contohnya, gaya hidup
pragmatis dan hedonis yang semakin meluas, serta maraknya Tindakan dan budaya kekerasan
yang kerap menjadi sorotan media. Tanpa disadari, kondisi ini berdampak pada pembentukan
karakter generasi muda yang semakin jauh dari nilai-nilai kearifan yang telah diwariskan oleh
leluhur (Buchori & Fakhri, 2018a). Permasalahan remaja, khususnya di kalangan pelajar,

semakin mengkhawatirkan, di mana mereka cenderung mudah terpancing emosi dan
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terprovokasi tanpa kontrol. Akibatnya, konflik seperti perkelahian, perundungan, serta
tawuran antarpelajar dan mahasiswa terus terjadi (Pahmi et al.,, 2024). Salah satu faktor
pemicu utama adanya tindakan tidak damai atau tindakan kekerasan ini adalah masa “strum
und drang’ (topan dan badai), dimana remaja kerap mengalami perubahan emosi yang
meledak-ledak, akibat adanya pertentangan nilai-nilai yang mendorong remaja untuk
melakukan perilaku negatif (kekerasan) (Ningtias et al., 2020) serta adanya pengaruh teman
sebaya, serta kurangnya perhatian dari keluarga yang membuat siswa menjadi tidak terarah

dan berperilaku negatif (Waliah, 2021).

Memahami dan mengamalkan nilai-nilai karakter damai memiliki peran penting dalam
membentuk individu yang mandiri serta bertanggung jawab atas dirinya sendiri,
kehidupannya, dan tindakannya terhadap orang lain. Selain itu, nilai-nilai tersebut juga
mendorong kemampuan bekerja sama dengan lingkungan sekitarnya (Eliasa et al., 2019).
Oleh karena itu, nilai-nilai perdamaian sebaiknya tertanam dalam pengetahuan, sikap, dan

perilaku individu sebagai landasan dalam belajar hidup berdampingan.

Johan Galtung mendefinisikan perdamaian sebagai suatu kondisi internal dalam diri manusia,
di mana seseorang mampu mempertahankan pikiran yang damai terhadap dirinya sendiri saat
menghadapi berbagai situasi (Galtung & Fischer, 2013). Secara umum, damai dapat diartikan
sebagai ketiadaan kekerasan. damai ini terbagi menjadi dua dimensi, yaitu damai negatif dan
positif. Perdamaian negatif merujuk pada absennya kekerasan, sedangkan perdamaian positif
mencerminkan kondisi yang tercipta melalui penerapan keadilan sosial serta pencegahan
konflik tanpa kekerasan (Galtung, 1996). Perdamaian juga mencerminkan keadaan harmonis
yang meliputi individu, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara, dengan tingkat kekerasan
yang minim di dalamnya (Esho, 2024). Selain itu Menurut Galtung, karakter damai adalah
karakter yang tercermin dalam keadaan tanpa kekerasan, baik dalam bentuk langsung
maupun struktural. Selain itu, perdamaian ditandai dengan terciptanya kesempatan yang
setara bagi setiap individu untuk hidup secara adil, sejahtera, dan bebas (Nurwanto & Habiby,
2020). Perdamaian berakar pada sikap saling menghormati, menghargai, toleransi, kasih
sayang, serta penerimaan satu sama lain, yang pada akhirnya menciptakan rasa nyaman,
bahagia, tenang, dan bebas (Linstroth, 2022). Kedamaian dapat dicapai melalui
pengembangan pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan yang mendukung terciptanya
harmoni, sebagai kondisi yang diharapkan oleh setiap individu. Untuk mewujudkannya,
diperlukan pemikiran dan perilaku yang mencerminkan perdamaian, baik dalam kelompok

maupun dalam interaksi antar kelompok (Ilfiandra et al., 2021).
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Beberapa hasil penelitian terdahulu menjukkan pengaktualisasian dan penyebaran kisah La
Galigo telah membentuk peta batin yang menjadi semangat dalam mewujudkan kerukunan
antaretnis serta berperan sebagai sarana dalam memperkuat integrasi bangsa (Iswiranda et al.,
2022). Lebih lanjut, menurut Enre FA (Iswiranda et al., 2022), manusia ideal dalam budaya
Bugis dicirikan oleh beberapa sifat utama, antara lain kewajaran (appasitinajang), kejujuran
dan berbicara dengan benar (lemzpu sibawa ada tongeng), harga diri serta empati (sird iaré ga essé
babua sibawa pesse), keberanian (awaraningen), keteguhan pendirian (geszeng), dan penerimaan
terhadap takdir (fo0 iaré ga wéré). Kemudian dalam penelitian Akhmar, (2018) mengungkapkan
bahwa berkaitan dengan nilai-nilai edukasi dalam I La Galigo telah di temukan yaitu nilai
musyawarah, nilai kerja keras yang dikenal sebagai reso femmanginggi yang menjadi bagian dari

nilai edukasi yang terkandung dalam kisah tersebut.

kemudian juga hasil penelitian Paikah, (2017) menunjukkan bahwa terdapat nilai karakter
manusia bugis dalam Lagaligo episode “Mula Rioluna Batara Guru” antara lain  nilai
personal, nilai sosial, nilai religious, serta nilai estetika, selain itu hasil penelitian (Buchori &
Fakhri, 2018) menemukan bahwa Suku Bugis dan Makassar menjunjung tinggi nilai-nilai
luhur yang menjadi pedoman bagi masyarakat dalam membangun kehidupan yang harmonis

dan damai. Salah satu nilai utama yang mereka anut adalah nilai-nilai kedamaian.

Berdasarkan beberpa hasil penelitian diatas terkait dengan naskah Ilagaligo telah banyak di
teliti sebelumnya akan tetapi penelitian yang berfokus mengkaji nilai-nilai karakter damai To
Ug dalam Lagaligo episode “Mula Rioluna Batara Guru belum pernah di lakukan, oleh
karena itu peneliti ingin “Menelisik Nilai-Nilai Karakter Damai “To Ugi” dalam Sureq
ILagaligo Epsiode Mula Rioluna Batara Guru”. Oleh karena itu pentingnya untuk memahami
Sureq ILagaligo Epsiode Mula Rioluna Batara Guru untuk mengungkap nilai-nilai karakter
damai To #gi. Penelitian ini mendalami dan memahami nilai nilai kehidupan Batara Guru

sebagai To Ug/ (manusia bugis).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan hermeneutika
untuk memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah teks (Wadhwani, 2023). Tujuan
utama penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menginterpretasikan nilai-nilai karakter
damai dalam kehidupan masyarakat Bugis. Sumber data utama penelitian ini adalah Koolhof.

Sirtjo dkk. 1994. I ILa Galigo: Menurut Naskah NBG 188 Jilid I. Jakarta: KITLV dan Penerbit
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Djambatan, serta Koolhof, Sirtjo dkk. 2000. I La Galigo: Menurut Naskah NBG 188 Jilid
II. Jakarta: KITLV dan Penerbit Djambatan. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan
teknik dokumentasi dengan menelaah teks serta literatur yang relevan. Instrumen utama

penelitian adalah peneliti sendiri, yang memiliki latar belakang dalam bahasa dan sastra Bugis.

Erlebnis

Gambar 1. Konsep Kunci Heremenutika Dilthey

Analisis data dilakukan melalui pembacaan intensif, pengelompokan data berdasarkan aspek
nilai karakter damai, serta interpretasi menggunakan hermeneutika Wilhelm Dilthey (Palmer,
2022). Pendekatan ini mencakup empat aspek utama: pengalaman, ekspresi, dan pemahaman
(Julia, 2022). Dengan demikian, penelitian ini berupaya menangkap makna yang terkandung

dalam teks La Galigo berdasarkan pengalaman dan ekspresi budaya Bugis..

HASIL

Berdasarkan naskah NBG 188, yang merujuk pada data dari I La Galigo yang disusun oleh
Arung Pancana Toa dalam Jilid I—dengan transkripsi dan terjemahan oleh Salim dan Ambo
Enre (1995)—terdapat beberapa bagian utama, yaitu: Persiapan Batara Guru Turun ke Bumi,
Batara Guru Turun ke Bumi, Batara Guru Mengunjungi Dunia Bawah, Pustaka Batara Guru
Diturunkan ke Bumi, Batara Guru Mengunjungi Dunia Atas, Batara Guru Menjemput W¢é
Nyiliq Timoq di Pantai, W¢é Nyiliq Timoq Menetap di Istana Luwug, Asal Usul Sangiang
Serri, serta Selir-Selir Batara Guru Melahirkan. Sementara itu, sumber data dari La Galigo
Jilid IT yang juga disusun oleh Arung Pancana Toa—dengan transkripsi dan terjemahan oleh
Salim dan Ambo Enre (2000)—memuat kisah Batara Guru Naik ke Boting Langiq. Dalam
kajian hermeneutika mengenai nilai-nilai karakter damai “#0 #g/” yang terdapat dalam La
Galigo, khususnya dalam episode Mula Riulona Batara Guru, analisis dilakukan berdasarkan

sumber-sumber data tersebut.
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1. Hati yang baik

Hati yang baik dalam diri manusia dianggap sebagai pusat perasaan batin serta tempat
menyimpan pemahaman, emosi, dan berbagai aspek lainnya. Membaca dalam batin tanpa
diucapkan, dengan kejujuran dan keterbukaan, dapat dirasakan secara mendalam. Hal ini

berkaitan dengan sifat serta karakter batin seseorang.

... Natellung taung mua na ronnang jajinna Ia Pangoriseng, La Temmallureng, La Temmallollong, 1 I.a
lumpongeng, La Pattaungeng, téa ni nratu latteq muttama,lé maélog ni lé massaliweng, lé maccénlé
massélingéreng. Artinya: *Tiga tabun saja sesudah labirnya La Pangoriseng, La Temmalureng, La
Temmallollong, 1 Ia Lumpongeng, 1.a Pattaungeng, tidak mau lagi mereka tenang di ruang dalam, selaln
hendak keluar saja mereka bermain-main bersandara’ (1 La Galigo Jilid 1, hal: 185) (DO0).

nilai karakter hati yang baik tercermin dalam kutipan bermakna “...bermain-main dengan
saudaranya.” Kutipan ini mencerminkan nilai karakter hati yang baik karena menunjukkan
bahwa antar saudara terdapat sikap saling menerima dan tidak ingin berdiam diri saja. Batara
Guru senantiasa mengajak saudaranya untuk keluar. Kata maccéulé memiliki arti bermain,
yang juga mencerminkan karakter hati yang baik. Dalam naskah tersebut, formula
hermeneutika Dilthey muncul dalam aspek pemahaman, yaitu memahami melalui
keseluruhan aktivitas dan kekuatan mental dalam menafsirkan sesuatu. sesama saudara

diharapkan untuk saling memahami, mencintai, menyayangi, dan mengasihi satu sama lain.
2) Kehati-hatian adalah kewaspadaan untuk menghindari bahaya.

Kehati-hatian merujuk pada sikap waspada dan cermat dalam bertindak. Segala sesuatu yang
berkaitan dengan kehati-hatian mencerminkan isi hati yang dituangkan melalui kata-kata.
Dalam berbicara, seseorang harus selalu mempertimbangkan dengan baik apa yang
disampaikan agar tidak menimbulkan dampak negatif seperti bencana, kesengsaraan, atau

kerugian.

‘sompa makkeda Batara Gurn, “Longeng adammn, Puang Ponratu, tekkupasala wnkkaq timumnin, to
linoé naq lé mudéwata. Naia mna mai knénréq ri Boting Langiq kukawari wi lolangengngé ri Senrijawa,
liln 7 kéteng Wé Saung Nring. Napitung kéteng lé babnana najaji tan. Napitung mpenni mua jajinna Wé
Oddang Nring l¢ namapadeng bannapatinna. Artinya: Menyembalh sambil berkata Batara Guru “Benar
ucapanmu, Sri Padnka, tidak kusalabkan pula ucapanmu, manusialah dakn dan Sri Paduka adalah
dewata. Ada pun sebabnya maka hamba ke Boting Langiq mengurangi kekeramatan Sentijawa, karena
gawat bulannya Wé Saung Nring Tujub purnama kandungannya ia melabirkan. Tujub malam labirnya
Wé Oddang Nring maka ia meninggal” (1 La Galigo Jilid I, hal: 181) (D8)
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Berdasarkan data tersebut, karakter kehati-hatian dalam berbicara atau tidak menimbulkan
bahaya serta kewaspadaan tercermin dalam kutipan berikut: ““...menyembah sambil berkata
Batara Guru, ‘Benar ucapanmu, Sti Paduka, tidak kusalahkan pula ucapanmu, manusialah
daku dan Sri Paduka adalah dewata. Ada pun sebabnya maka hamba ke Boting Langiq
mengurangi kekeramatan Senrijawa karena gawat bulannya W¢é Saung Nriuq.”” Kutipan
tersebut menunjukkan sikap berhati-hati dalam berbicara agar tidak menimbulkan bahaya,
sebagaimana terlihat dalam ungkapan Batara Guru yang menyatakan persetujuan dengan
penuh hormat. Kata makkeda yang berarti berkata juga mencerminkan karakter kehati-hatian

dalam berbicara dan kewaspadaan.

Dalam naskah tersebut, formula hermeneutika Dilthey tampak melalui konsep karya seni
sebagai objektivikasi dan pengalaman hidup. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang harus
memiliki kehati-hatian dalam berbicara agar tidak menimbulkan risiko serta tetap waspada
dalam menyampaikan sesuatu. Percakapan Batara Guru yang ditandai dengan kesantunan
dan rasa hormat mencerminkan sikap tersebut. Sementara itu, pengurangan kekeramatan
Senrijawa pada masa itu dapat dikategorikan sebagai karya seni yang bersifat imajinatif, karena

konsep dunia atas hanya berkaitan dengan unsur imajinasi.
3. Kesesuaian ucapan dan perbuatan ‘adanagau’atau kesesuian dan tindakan

Kesesuaian ucapan adalah keselarasan antara pendapat dan perasaan. Perbuatan merujuk
pada tindakan atau tingkah laku yang dilakukan, sementara tindakan adalah upaya yang

dilaksanakan untuk mengatasi masalah.

...ripasettanté lé parajana Oddang Pareppaq mpidukangngé ngngi ri Rualletté. Artinya: “..perjodohannya
disamatinggikan dengan Oddang Pareppaq yang memerintah di Rualletté,” (La Galigo Jilid 11, hal: 569)
(D20).

Berdasarkan data diatas, nilai kesesuaian ucapan dan perbuatan (adanagax) atau kesesuaian
tindakan terlihat dalam kutipan yang bermakna: "Perjodohannya disetarakan dengan Oddang
Pareppaq yang memerintah di Ruallette." Kutipan ini mencerminkan nilai karakter adanagau
karena perkataan sesuai dengan tindakan, yaitu perjodohan disamakan atau disetarakan oleh
Patotogé. Dalam perspektif hermeneutika Dilthey, naskah ini mencerminkan karya seni
sebagai objektivikasi pengalaman hidup. Perjodohan yang disamatinggikan termasuk dalam
konsep karya seni, meskipun pada hakikatnya semua manusia memiliki derajat yang sama.
Yang membedakan hanyalah tingkat iman dan ketakwaannya. Namun, dalam praktik

kehidupan, perjodohan sering kali mempertimbangkan kesetaraan kedudukan dan derajat.
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4. Tidak sombong atau rendah hati

...... nruttung panimpaq lakko natellong napémagga i datu puanna lokka ri awa ri pageqé. Sessuq
nasompa wali mekkeda. Artinya : “..membuka jendela laln menjenguk memperbatikan Sri Paduka pergi
menuju pagar. Sujud menyembalh sambil berkata’ (1 La Galigo Jilid 1, hal: 177) (D30).

Berdasarkan data, nilai karakter rendah hati dan tidak sombong tercermin dalam kutipan
berikut: “Membuka jendela lalu menjenguke memperhatikan Sri Paduka pergi menuju pagar. Sujnd
menyembalh sambil berkata.” Kutipan tersebut mencerminkan sikap tidak sombong dan rendah
hati, yang ditunjukkan melalui perilaku sederhana dan penuh penghormatan. Tindakan
membuka jendela, memperhatikan kepergian Sri Paduka, serta sujud menyembah dengan
menadahkan kedua telapak tangan menunjukkan sikap hormat dan merendahkan diri.
Ungkapan sessug, yang berarti sujud, menggambarkan nilai karakter rendah hati dan tidak
sombong. Dalam naskah tersebut, konsep hermeneutika Dilthey dapat dikategorikan dalam
formula pengalaman, karena mencerminkan bagaimana dalam kehidupan sehari-hari
seseorang sebaiknya bersikap rendah hati ketika berinteraksi dengan orang yang lebih tua.
Sikap bersahaja, merendah, dan menjawab perkataan dengan hormat merupakan bagian dari

nilai-nilai yang dijunjung dalam interaksi sosial.

Lé massimang ni mangkangé ri Pérétiwi. Mapparénang ni To Palanroé, Datu Palingéqg. Artinya: ‘Matka
minta dirilah raja Pérétiwi. Memberi izin pula To Palanroé, Datn Palingéq.” (Batara Guru Turun Ke
Bumi, I La Galigo Jilid I, hal: 127) (D31).

Berdasarkan data diatas, nilai karakter rendah hati dan tidak sombong tercermin dalam
kutipan: "Maka minta dirilah raja Paretiwi. Memberi izin pula To Palaroe, Datu Palingéq."
Kutipan ini mencerminkan pendidikan karakter rendah hati, karena seseorang yang
bermartabat seharusnya tidak pergi begitu saja, tetapi meminta atau memohon diri sebagai
tanda kesopanan dan kebijaksanaan. Kata “wmassimang” yang berarti "minta" juga
mencerminkan sikap rendah hati dan tidak sombong. Menurut formula hermeneutika
Dilthey, naskah ini termasuk dalam kategori pengalaman hidup, karena mencerminkan
bagaimana sikap meminta diri merupakan bentuk kebijaksanaan dan kesadaran akan tata

krama dalam kehidupan bermasyarakat.
5. Berpikir sebelum bertindak

Berpikir adalah proses menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan
sesuatu. Bertindak adalah melakukan tindakan atau aksi. ¢ gjaq sana muagjelleq i. Artinya: *

Tetapi jangan dabulu engkau memakannya. (Asal Usul Sangiang Serri, I La Galigo Jilid I, hal: 181)
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(D32). Berdasarkan data diatas nilai karakter berpikir sebelum bertindak tercermin dalam
kutipan: "Tetapi jangan dahulu Engkau memakannya." Kutipan ini mengajarkan pentingnya
mempertimbangkan konsekuensi sebelum melakukan sesuatu. Dalam konteks ini, Batara
Guru disuruh turun ke bumi dan diminta untuk tidak makan selain gandum dan jagung.
Larangan ini mungkin memiliki hikmah tertentu, sehingga sebelum makan, perlu dipikirkan
akibatnya. Dengan demikian, setiap tindakan yang dilakukan dengan pertimbangan matang
akan menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Kata ajag, yang berarti "jangan," mencerminkan

nilai berpikir sebelum bertindak.

Menurut formula hermeneutika Dilthey, naskah ini termasuk dalam kategori karya seni
sebagai objektivikasi pengalaman hidup, karena larangan terhadap sesuatu biasanya
didasarkan pada pengalaman dan akibat yang menyertainya. Selain itu, konsep turun ke bumi

mencerminkan unsur karya seni, karena manusia secara nyata tidak dapat hidup di langit.

.omonroangngé ngngi i Abang Letté. Masaiq mua mpukkaq timunna Batara Guru  ronnang
makkeda,'...yang menjaga Abang Latté. Artinya: alangkah murkanya Batara Guru membuka mulut,
berkata, (Batara Guru Naik Ke Boting Langiq) (D33).

Berdasarkan data diatas, nilai karakter berpikir sebelum bertindak tercermin dalam kutipan:
"Yang menjaga Abang Latte, alangkah murkanya Batara Guru membuka mulut, katanya."
Kutipan ini menegaskan bahwa sebelum marah, seseorang harus mempertimbangkan
akibatnya agar kemarahan membawa kebaikan, bukan keburukan. Jika kemarahan tidak
dipikirkan dengan matang, bisa saja maksud baik justru disalahartikan dan mendatangkan
dampak negatif. Oleh karena itu, setiap tindakan, termasuk kemarahan, sebaiknya
dipertimbangkan terlebih dahulu agar menghasilkan kebaikan. Menurut formula
hermeneutika Dilthey, naskah ini termasuk dalam kategori ekspresi, karena mengacu pada
ide, hukum, bentuk sosial, dan bahasa yang mencerminkan produk kehidupan manusia.
Pemikiran sebelum bertindak mencerminkan refleksi terhadap nilai-nilai kehidupan yang

berlaku dalam masyarakat.
6. Kebersamaan (gotong royong)

Kebersamaan adalah keadaan saling menyatu dalam gotong royong, tolong-menolong, dan
beketja sama. Tarakkaq sa o I anaq datu to Abangngé, I rialaé liseq jajareng ri Boting Langiq,
muteddurang ngaq mai puammu To Palanroé.” Telleppeq ada madécéng to pa Datu Palingéq nassama-
samang maneng tarakkaq lé anaq datu to Abangngé Ié rialaé liseq jajareng ri Boting Langiq lalo muttama.

Artinya: ‘Berangkatlah kalian anak bangsawan dari Abang, yang dijadikan pembantu di Boting I angiq,
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kan bangunkan Sri Paduka To Palanroé.” Artinya: Belum selesai ncapan Datu Palingéq, serentak
semuanya berangkat, termasuk anak raja dari Abang yang dijadikan biti perwara di Boting Langiq, laln
masufe. (I La Galigo Jilid I, hal: 137) (D38).

Berdasarkan data diatas, nilai karakter kebersamaan (gotong royong) tercermin dalam
kutipan: "Serentak semuanya berangkat." Kutipan ini menunjukkan semangat kebersamaan
karena mereka bersama-sama menjalankan tugas sebagai biti perwara di Boting Langiq.
Kebersamaan ini ditunjukkan melalui sikap bekerja sama, tolong-menolong, dan membantu
satu sama lain dalam melaksanakan perintah dengan ikhlas tanpa pamrih. Menurut formula
hermeneutika Dilthey, naskah ini termasuk dalam kategori ekspresi, karena mencerminkan
ide, hukum, bentuk sosial, dan bahasa yang menjadi refleksi kehidupan manusia, khususnya

dalam nilai kebersamaan dan gotong royong.
7. Kejujuran dan perkataan yang benar (lempu sibawa ada tongeng)

Kejujuran adalah sifat tulus dan lurus hati dalam berkata dan bertindak. Perkataan adalah
sesuatu yang diucapkan dengan benar. Lempu sibawa ada tongeng mencerminkan kejujuran,
ketulusan, dan kelurusan hati dalam mengatakan sesuatu sebagaimana adanya, dengan benar

tanpa kesalahan.

Natallo rio nynmparengngé mpnkkaq timunna ronnang makkeda, “Enréq ko mai, kawalakié, ri sonrong
Lélé 1¢ langkanaé ri sangkaruma bola datué.” Natudang mua Weé Temmalallag tépu manasa, timumninng
Jiwa ronnang makkeda, “Masé aq ritn, Anak Ponratu, ¢ sinyiligta, Anaq, parimeng ri langkanaé
kusampéangi ngi walu-walukku agi napada tuomu massélingéreng kutno to lé muccabéngt.”Artinya:
Dengan penuh kegembiraan, pengasuh itu berbicara, “Anak-anak, naiklah ke sini, ke bagian
samping istana, di lorong rumah raja ini.” Sementara itu, Wé Temmalalaq duduk dengan hati
yang tenang dan bahagia, lalu berkata, “Paduka Ananda, aku bersyukur kita bisa bertemu
kembali di istana. Aku telah melepaskan tanda berkabungku karena engkau masih hidup

bersama saudaramu, dan aku pun masih dapat kau temui.”

Berdasarkan data diatas, nilai karakter kgujuran dan perkataan yang benar (lempu sibawa ada
tongeng) tercermin dalam kutipan: "W¢ Temmalalag dudnk dengan puas hati dan dengan senang hati
ia pun berkata, 'Paduka Ananda, aku bersynkur, karena kita bertemn kembali di istana. Nak, sudabh
kulepas tanda berkabungku sebab engkan masib hidup bersaudara dan aku pun masib hidup kan dapati.""
Kutipan ini mencerminkan nilai kejujuran karena W¢é Temmalalaq mengungkapkan

perasaannya dengan tulus. Ketika Wé Adiluwuq dan W¢é Datu Sengengeng membuang diri,
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ia merasa sangat sedih. Namun, setelah keduanya kembali, ia merasakan kebahagiaan dan

kelegaan, yang diungkapkannya dengan jujur sesuai isi hatinya.

Selain itu, ucapannya: ""Anak-anak, naiklah kemari pada lanbung istana pada lorong rumah raja ini."
juga disampaikan dengan ketulusan dan kelurusan hati, mencerminkan nilai lempu sibawa ada
tongeng, yaitu berkata dengan jujur dan sesuai dengan kenyataan. Menurut formula
hermeneutika Dilthey, naskah ini termasuk dalam kategori ekspres, karena mencerminkan ide,
hukum, bentuk sosial, dan bahasa sebagai refleksi dari kehidupan manusia, khususnya dalam

nilai kejujuran dan ketulusan dalam bertutur kata.
8. Setia kawan (solidaritas)

Setia kawan merujuk pada rasa kebersamaan, kesepahaman, dan kesamaan tujuan dalam
suatu hubungan. Solidaritas adalah sikap yang mencerminkan kebersamaan, empati, serta rasa

sepenanggungan dalam suatu situasi.

‘Nariobbiri liligna Luwng, limpona Wareq, séatarenna ri Kawu-Kawn, ri Takkébiro, nalénmpo maneng ri
barugaé naduppai wi to malolaé.” Artinya: la dipanggilnya selurnb penduduk Luwngq, termasuk warga
Wareq serta daerah yang berbatasan dengan Kawu-Kawn dan Takkébiro, agar berkumpul di mabligai

untuk menjemput pengantin wanita.

Berdasarkan data diatas, nilai karakter setia kawan dan solidaritas tercermin dalam kutipan:
"Dipanggilkan seluruh Luwuq, seisi Wareq supaya datang semua." Kutipan ini
mencerminkan nilai kebersamaan dan solidaritas karena adanya rasa persatuan, kesepahaman,
dan kepentingan bersama. Semua dipanggil untuk datang ke mahligai dan berangkat bersama,
menunjukkan sikap satu rasa dan sepenanggungan. Kata “unariobbiri)” yang berarti
"dipanggilnya," mencerminkan nilai setia kawan dan solidaritas, karena menandakan ajakan
untuk berkumpul dalam suatu peristiwa penting. Menurut formula hermeneutika Dilthey,
naskah ini termasuk dalam kategori ekspresi, karena bukan sekadar ungkapan perasaan
individu, melainkan refleksi kehidupan sosial yang mengacu pada ide, hukum, bentuk sosial,
dan bahasa sebagai produk budaya manusia. Ekspresi ini menggambarkan solidaritas sebagai

bagian dari kehidupan bermasyarakat.
9. Bersahabat

Bersahabat dalam konteks ini berarti menjalin pertemanan atau persahabatan yang
menciptakan rasa nyaman dan menyenangkan di antara teman-temannya. “Naszwéwangeng

maneng tarakkaq”. Artinya: ‘Serentak berangkat pula bersamaan,” (D70).
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Berdasarkan data tersebut, nilai karakter bersahabat tercermin dalam kutipan yang bermakna
"serentak berangkat pula bersamaan." Kutipan ini mencerminkan sikap persahabatan karena
menunjukkan semangat kebersamaan dalam menjemput dengan penuh antusiasme untuk
naik ke istana Sao Kuta Pareppage dan mengembalikan semangat Kahyangan Batara Guru.

Kata maneng, yang berarti "bersamaan," mencerminkan nilai kebersamaan dan persahabatan.

Menurut formula hermeneutika Dilthey, naskah ini termasuk dalam kategori ekspresi, karena
penghuni “Sao Kuta Pareppage” merasa bahagia dengan kedatangan Batara Guru. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan persahabatan dan kebersamaan yang erat, di mana mereka

berangkat bersama dengan semangat yang sama.
10. Tanggung-jawab dan kasih sayang

Tanggung jawab merupakan suatu kondisi di mana seseorang harus menanggung segala hal
yang menjadi kewajibannya serta kasih sayang adalah perasaan cinta dan kepedulian yang

disertai dengan rasa belas kasihan.

engka maputé, engka malotong, engka magang. Artinya: ‘Pergilah ia mengunjungi makam sibiran
tulangnya didapatinya tumbub berjejer padi yang masak. Ada yang berwarna merab, ada yang kuning,
putih, bitam dan ada pula yang berwarna biru. (1 La Galigo Jilid I, hal: 175) (D50)

Berdasarkan data diatas, nilai tanggung jawab dan kasih sayang tercermin dalam kutipan
"Pergilah ia mengunjungi makam sibiran tulangnya." Kutipan ini mencerminkan nilai karakter
tanggung jawab dan kasih sayang karena anak yang dilahirkan menjadi tanggung jawab orang
tua. Kerinduan dan kasih sayang terhadap anak yang diharapkan lahir sempurna dan berumur
panjang, namun meninggal lebih dahulu, menjadi bagian dari pengalaman emosional yang
mendalam. Kata “nasaliweng” memiliki makna "mengunjungi" dan mencerminkan nilai
karakter tanggung jawab serta kasih sayang. Dalam konteks hermeneutika Dilthey, naskah ini
menunjukkan bahwa karya seni merupakan objektivikasi pengalaman hidup. Hal ini
digambarkan melalui simbol padi dengan warna merah, putih, dan biru, yang berbeda dari
padi berwarna kuning dan hitam yang umum dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kutipan
"Pergilah ia mengunjungi makam sibiran tulangnya" mencerminkan pengalaman hidup, di
mana orang tua tetap bertanggung jawab dan menyayangi anaknya meskipun telah meninggal

lebih dahulu.

Lé majjelleq ni sining liseqna. Napura mna majjelleq tikkaq sia datué, nasoroq tudang lé ri palakka

gonratungngé ritanréréang meéraq rirapeq to Senrijawa. Artinya: Mulatlah makan semnanya. Selesai sang
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raja makan siang dia pun dudnk sejenak di bangku gurnb, disugnbi sirih lipatan orang Senrijawa.’ (1 La
Galigo Jilid I, hal: 151) (D51)

Berdasarkan data diatas, nilai karakter tanggung jawab dan kasih sayang tercermin dalam
kutipan "disuguhi lipatan orang Sentijawa." Kutipan ini mencerminkan bahwa ketika
menerima tamu, tuan rumah memiliki tanggung jawab untuk menjamu serta menunjukkan
kasih sayang dengan menghormati dan memuliakan tamu yang datang. Menyambut tamu
dengan baik serta menjamunya dengan penuh keikhlasan mencerminkan sikap tanggung
jawab dan penghargaan terhadap orang lain. Kata ritanréréang memiliki makna " disugubi" dan

mencerminkan nilai karakter tanggung jawab serta kasih sayang.

Dalam perspektif hermeneutika Dilthey, naskah ini merepresentasikan pengalaman hidup
sehari-hari di masa lalu, di mana menjamu tamu merupakan bentuk tanggung jawab sosial
dan kasih sayang. Hal ini terlihat dalam tradisi menyuguhkan sirih lipatan orang Senrijawa

sebagai simbol penghormatan kepada tamu yang datang.

PEMBAHASAN
1. Hati yang baik

Nilai karakter hati yang baik mencerminkan esensi dari kedamaian batin dan hubungan sosial

«

yang harmonis. Kutipan “...bermain-main dengan sandaranya” menunjukkan bahwa hubungan
antar saudara tidak hanya didasarkan pada ikatan darah, tetapi juga pada kebersamaan,
penerimaan, dan kebahagiaan yang lahir dari interaksi yang penuh kasih sayang. Kata maccéulé,
yang berarti “bermain,” menggambarkan bahwa sikap hati yang baik dapat tercermin dalam
tindakan sederhana, seperti berbagi kebahagiaan dengan orang lain. Konsep ini sejalan
dengan pemikiran Dilthey tentang hermeneutika, di mana pemahaman tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga melibatkan pengalaman emosional dan sosial. Kajian terbaru, seperti yang
dilakukan oleh Fahmi, (2025), menekankan bahwa nilai karakter damai dapat dibentuk
melalui interaksi sosial yang sehat, di mana individu belajar untuk memahami dan menerima
orang lain secara tulus. Selain itu, penelitian oleh Setiawan et al., (2024) menunjukkan bahwa

pendidikan karakter yang berbasis nilai budaya dapat meningkatkan rasa empati dan toleransi

dalam kehidupan bermasyarakat.

Lebih lanjut, studi oleh Ganjvar, (2022) mengungkapkan bahwa penguatan karakter damai

dalam lingkungan pendidikan dapat meningkatkan kesadaran emosional dan kemampuan
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individu untuk mengelola konflik secara konstruktif. Sementara itu, penelitian oleh
(ELEKWACHI, 2024) menegaskan bahwa peran keluarga dalam menanamkan nilai-nilai
kedamaian sejak dini memiliki dampak jangka panjang terhadap pembentukan sikap sosial
yang harmonis. Dalam konteks ini, nilai hati yang baik yang tergambar dalam naskah
tradisional tidak hanya relevan dalam membentuk individu yang memiliki kedamaian batin,
tetapl juga berkontribusi pada tatanan sosial yang lebih harmonis. Oleh karena itu,
menanamkan nilai karakter hati yang baik menjadi esensial dalam pendidikan dan kehidupan

sosial untuk menciptakan masyarakat yang damai dan penuh kasih sayang.
2. Kehati-hatian adalah kewaspadaan untuk menghindari bahaya.

Karakter kehati-hatian dalam berbicara memiliki keterkaitan yang kuat dengan karakter
damai, karena sikap ini membantu mencegah konflik, menjaga hubungan sosial yang
harmonis, serta menghindari dampak negatif dari perkataan yang tidak dipikirkan dengan

“

matang. Dalam kutipan “...menyembalh sambil berkata Batara Guru, Benar ucapanmmu, Sri Paduka,
tidak kusalabkan pula ncapanmu, manusialah daku dan Sri Paduka adalabh dewata. Ada pun sebabnya
maka hamba ke Boting Langiq mengurangi kekeramatan Senrijawa karena gawat bulannya Weé Saung
Nring.””, tampak bagaimana Batara Guru menggunakan bahasa yang penuh kehati-hatian,
kesantunan, dan penghormatan. Sikap ini menunjukkan bahwa dalam menyampaikan suatu
hal yang sensitif atau penting, seseorang perlu mempertimbangkan dampaknya terhadap
orang lain. Kata makkeda, yang berarti “berkata,” mengandung makna mendalam tentang

bagaimana berbicara dengan bijak dapat menjaga keseimbangan dan menghindari

kesalahpahaman.

Dalam konteks hermeneutika Dilthey, kehati-hatian dalam berbicara seperti yang
digambarkan dalam teks ini merupakan bagian dari pengalaman hidup manusia yang
terobjektifikasi dalam bentuk karya sastra. Sikap ini menjadi bentuk ekspresi sosial yang
mencerminkan nilai-nilai budaya dalam menjaga keharmonisan dan menghindari pertikaian.
Penelitian terbaru oleh Aryani, (2018) menunjukkan bahwa kehati-hatian dalam komunikasi
berperan penting dalam menjaga harmoni sosial dan mencegah konflik. Selain itu, dari Adair
et al.,, (2024) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki kesadaran tinggi dalam berbicara
cenderung lebih mampu membangun hubungan sosial yang sehat dan menghindari

kesalahpahaman.

Kehati-hatian dalam berbicara juga berkaitan erat dengan nilai karakter damai, karena melalui

komunikasi yang santun dan penuh pertimbangan, seseorang dapat menghindari
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pertentangan dan menciptakan suasana yang harmonis dalam kehidupan sosial. Lebih lanjut,
penelitian oleh Utamirohmahsari, (2024) menegaskan bahwa kehati-hatian dalam bertutur
kata berkontribusi terhadap pembentukan karakter individu yang lebih bijaksana dan beretika
dalam interaksi sosial, yang pada akhirnya mendukung terciptanya lingkungan yang damai
dan harmonis. Sementara itu, Hidayat, (2019) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter
berbasis budaya dapat membantu menanamkan nilai-nilai kehati-hatian dalam berbicara sejak
dini, sehingga membentuk generasi yang lebih sadar akan pentingnya komunikasi yang santun
dan beretika sebagai pilar utama dalam membangun perdamaian. Dalam konteks ini, kutipan
dari naskah I La Galigo tidak hanya merepresentasikan sikap kehati-hatian dalam berbicara,
tetapi juga menunjukkan bagaimana nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari untuk mendukung terciptanya perdamaian. Dengan demikian, menanamkan karakter
kehati-hatian menjadi aspek penting dalam pembentukan masyarakat yang lebih harmonis,
saling menghormati, dan memiliki kesadaran tinggi terhadap dampak dari kata-kata yang
diucapkan, yang pada akhirnya berkontribusi pada terwujudnya kehidupan yang damai dan

sejahtera.
3. Kesesuaian ucapan dan perbuatan ‘adanagau’atau kesesuian dan tindakan

Karakter kesesuaian ucapan dan perbuatan (adanagau) sangat berkaitan dengan karakter
damai, karena mencerminkan sikap konsistensi, kejujuran, serta keadilan dalam bertindak.
Kutipan "Perjodobannya disetarakan dengan Oddang Pareppaq yang memerintah di Rualletté."
menggambarkan bahwa keputusan dalam perjodohan diambil dengan mempertimbangkan
keseimbangan dan keselarasan antara kedudukan serta nilai yang dianut oleh masyarakat.
Keselarasan ini mencerminkan adanya keteraturan sosial yang dapat mencegah konflik serta
menciptakan hubungan yang harmonis antarindividu. Dalam konteks hermeneutika Dilthey,
naskah ini mengobjektifikasi pengalaman hidup manusia, di mana kesesuaian antara ucapan

dan tindakan menjadi bagian dari nilai budaya yang dianut oleh suatu masyarakat.

Fausta et al, (2024) mengungkapkan bahwa keselarasan antara ucapan dan tindakan
merupakan faktor kunci dalam membangun kepercayaan sosial dan menciptakan lingkungan
yang damai. Selain itu, studi dari Gumilar et al., (2025) menegaskan bahwa individu yang
konsisten antara perkataan dan tindakannya lebih dihormati dan dianggap memiliki integritas
tinggi, yang merupakan elemen penting dalam membangun nilai karakter damai. Lebih lanjut,
penelitian oleh Djollong et al., (2024) mengungkapkan bahwa dalam kehidupan sosial,

konsistensi dalam ucapan dan perbuatan dapat mencegah konflik serta meningkatkan
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keharmonisan dalam interaksi antarmanusia. Sementara itu, kajian oleh Paikah, (2017)
menyoroti bahwa pendidikan karakter yang menekankan pentingnya “adanagan” dapat
membantu menciptakan generasi yang lebih bertanggung jawab dan berkomitmen terhadap

nilai-nilai kejujuran dan keadilan.

Dalam konteks ini, kutipan dari naskah I La Galigo tidak hanya menggambarkan kesesuaian
antara ucapan dan perbuatan dalam aspek sosial, tetapi juga menunjukkan bagaimana nilai ini
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun masyarakat yang lebih adil
dan damai. Dengan demikian, menanamkan karakter “adanagan” menjadi hal yang esensial

dalam menciptakan lingkungan yang penuh kepercayaan, keseimbangan, dan kedamaian.
4. Tidak sombong atau rendah hati

Karakter rendah hati dan tidak sombong sangat erat adalah salah satu nilai karakter damai,
karena sikap ini mencerminkan penghormatan terhadap orang lain serta menghindari
kesombongan yang dapat menimbulkan konflik. Dalam kutipan ‘“Mewbuka jendela lalu
menjenguke memperhatikan Sri Paduka pergi menuju pagar”. Sujud menyembah sambil berkata”,
tindakan tersebut menggambarkan rasa hormat, ketulusan, dan kesadaran bahwa seseorang
tidak boleh bersikap angkuh, melainkan harus menghormati orang lain dengan sikap penuh
rendah hati. Sikap ini juga tercermin dalam kutipan "Maka minta dirilah raja Pérétiwi.
Membeti izin pula To Palanroé, Datu Palingég," yang menckankan bahwa seseorang, tetlepas
dari statusnya, tetap harus menunjukkan penghormatan dalam berinteraksi dengan orang

lain.

Dalam perspektif hermeneutika Dilthey, sikap rendah hati yang tercermin dalam naskah ini
merepresentasikan pengalaman sosial yang mengajarkan bahwa interaksi antarindividu harus
didasarkan pada penghormatan dan kesadaran akan posisi masing-masing. Sikap rendah hati
tidak hanya mencerminkan kebijaksanaan individu tetapi juga menjadi pilar dalam
membangun hubungan yang harmonis di masyarakat. Penelitian oleh Istianah et al., (2023)
menunjukkan bahwa sikap rendah hati berperan dalam menciptakan hubungan sosial yang
damai dan memperkuat rasa saling menghormati dalam masyarakat. Selain itu, studi dari
Bland, (2024) menegaskan bahwa individu yang memiliki sifat rendah hati lebih mudah
diterima dalam lingkungan sosial dan memiliki kecenderungan untuk menghindari konflik,

yang merupakan salah satu elemen penting dalam membangun karakter damai.

Lebih lanjut, penelitian oleh Rusdin et al., (2023)menyoroti bahwa rendah hati dan tidak

sombong dapat meningkatkan kualitas kepemimpinan dan efektivitas dalam membangun
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kerja sama sosial. Sementara itu, kajian oleh Krismiyanto & Kii, (2023) menegaskan bahwa
pendidikan karakter yang berfokus pada sikap rendah hati dapat membantu menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif dan damai. Dalam konteks ini, kutipan dari naskah I La Galigo
tidak hanya menggambarkan pentingnya sikap rendah hati dan tidak sombong, tetapi juga
menunjukkan bagaimana nilai ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk
menciptakan lingkungan sosial yang penuh dengan penghormatan dan kedamaian, dengan
menanamkan karakter rendah hati menjadi aspek yang esensial dalam membangun

masyarakat yang saling menghargai, berbudaya, dan damai.
5. Berpikir sebelum bertindak

Berpikir sebelum bertindak merupakan salah satu prinsip penting dalam menjaga harmoni
sosial dan menciptakan perdamaian. Dalam kutipan “T'ezapz jangan dahuln engkan memakannya”,
pesan utama yang terkandung adalah perlunya mempertimbangkan konsekuensi sebelum
mengambil tindakan. Hal ini sejalan dengan konsep kehati-hatian dalam bertindak agar tidak
menimbulkan dampak negatif. Prinsip ini juga tergambar dalam kutipan “Yang menjaga Abang
Latte, alangkah murkanya Batara Gurn membuka mulut, katanya”, yang mengajarkan bahwa
kemarahan yang tidak dipertimbangkan dengan matang dapat membawa dampak buruk.
Dalam perspektif hermeneutika Dilthey, naskah ini mengandung makna sebagai objektivikasi
pengalaman hidup, di mana setiap larangan atau tindakan yang ditekankan dalam cerita
mengandung hikmah yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Prinsip berpikir sebelum

bertindak mencerminkan refleksi terhadap nilai-nilai kehidupan yang mengajarkan manusia

untuk bertindak dengan kebijaksanaan dan penuh pertimbangan.

Icenogle & Cauffman, (2021) mengungkapkan bahwa individu yang terbiasa berpikir sebelum
bertindak cenderung memiliki pengambilan keputusan yang lebih baik dan menghindari
tindakan impulsif yang berpotensi merugikan. Sementara itu, studi dari Saputra et al., (2023)
mengungkapkan bahwa kebiasaan berpikir sebelum bertindak berkontribusi pada kestabilan
emosional dan sosial, yang merupakan elemen penting dalam membangun karakter damai.
Lebih lanjut, Sulianta, (2024) menegaskan bahwa refleksi sebelum bertindak dapat
mengurangi konflik dan meningkatkan efektivitas dalam menyelesaikan masalah. penelitian
yang dilakukan oleh Al Asadullah & Nurhalin, (2021) menjelaskan bahwa pendidikan
karakter yang menckankan pentingnya berpikir sebelum bertindak dapat membentuk
individu yang lebih bertanggung jawab dan memiliki kesadaran tinggi terhadap konsekuensi

dari tindakan mereka.
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Dalam konteks ini, kutipan dari naskah I La Galigo tidak hanya menekankan pentingnya
mempertimbangkan tindakan sebelum bertindak dalam ranah mitologi, tetapi juga
mengilustrasikan bagaimana nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk membangun masyarakat yang lebih harmonis dan damai. Oleh sebab itu, membiasakan
diri untuk berpikir sebelum bertindak menjadi aspek krusial dalam menciptakan lingkungan

sosial yang penuh kehati-hatian, kebijaksanaan, dan kedamaian (Marujo & Wissing, 2024).
6. Kebersamaan (gotong royong)

Kebersamaan atau gotong royong merupakan prinsip fundamental dalam membangun
masyarakat yang harmonis dan damai. Dalam kutipan "Serentak semuanya berangkat",
terlihat bagaimana semangat kebersamaan diwujudkan dalam bentuk kerja sama yang solid,
di mana setiap individu berperan serta dalam menjalankan tugasnya tanpa paksaan. Hal ini
menggambarkan nilai gotong royong, di mana setiap anggota komunitas bekerja bersama
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam perspektif hermeneutika Dilthey, naskah ini
mencerminkan ekspresi kehidupan sosial pada masa lalu, di mana kebersamaan dan gotong
royong menjadi bagian integral dari kehidupan bermasyarakat. Kebersamaan yang
dicontohkan dalam naskah I Iagaligo ini mengajarkan bahwa keharmonisan sosial hanya
dapat terwujud jika setiap individu memiliki kesadaran kolektif untuk saling mendukung dan

membantu.

Sa’adah et al., (2025) mengemukakan bahwa kebersamaan dalam bentuk gotong royong dapat
memperkuat hubungan sosial, meningkatkan rasa empati, serta menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif dan toleran. Hal ini menunjukkan bahwa nilai gotong royong tidak hanya
bersifat tradisional, tetapi juga tetap relevan dalam membangun hubungan sosial yang kuat
di era modern. Selain itu, penelitian oleh Putra & Utami, (2024) menekankan bahwa praktik
gotong royong dalam masyarakat dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap komunitas,
schingga mengurangi konflik sosial dan meningkatkan kesejahteraan bersama. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa kebersamaan yang dicerminkan dalam teks I La Galigo dapat
dijadikan landasan dalam membangun nilai-nilai perdamaian di lingkungan sosial yang lebih
luas. Dalam perspektif karakter kedamaian, kebersamaan yang dilandasi oleh gotong royong
dapat mengurangi perpecahan, memperkuat solidaritas, dan membangun kepercayaan
antarindividu, yang merupakan elemen penting dalam menciptakan lingkungan yang damai

(Buchori & Fakhri, 2018); (Sitorus & Tarigan, 2025).

1540 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya




Muh. Syawal Hikmah, A. As’ad Fathan, Akbar Gibran Yusti

Hasil penelitian oleh Manuputty et al., (2024) menunjukkan bahwa integrasi nilai gotong
royong dapat menciptakan iklim pendidikan damai dan harmonis serta mengembangkan
habitus sosial yang mencerminkan solidaritas, kerja sama, dan kepekaan terhadap orang lain.
Pendidikan karakter kedamaian yang menekankan pentingnya gotong royong dapat menjadi
strategi dalam menciptakan budaya damai yang berkelanjutan (Siswadi & Putri, 2024). Nilai
kebersamaan (gotong royong) yang terdapat dalam naskah I La Galigo mencerminkan prinsip
dasar dalam membangun karakter damai. Kebersamaan dalam bekerja sama, saling
membantu, dan bertanggung jawab bersama merupakan nilai fundamental yang tetap relevan
dalam kehidupan modern, baik dalam konteks sosial, pendidikan, maupun dalam upaya
menciptakan perdamaian yang berkelanjutan (Zalukhu, 2025). Nilai kebersamaan (gotong
royong) dalam naskah I La Galigo merefleksikan prinsip utama dalam membentuk karakter
yang damai. Kerja sama, tolong-menolong, dan tanggung jawab bersama adalah nilai
mendasar yang tetap memiliki relevansi dalam kehidupan modern, baik di ranah sosial

maupun pendidikan.
7. Kejujuran dan perkataan yang benar (lempu sibawa ada tongeng)

karakter kejujuran dan perkataan yang benar (lempu sibawa ada tongeng) juga menjadi aspek
penting dalam membangun perdamaian (Hadi & Bayu, 2021). Dalam naskah I La Galigo,
nilai kejujuran tercermin dalam ucapan W¢é Temmalalaq yang dengan tulus mengungkapkan
perasaan bahagianya ketika bertemu kembali dengan Paduka Ananda. Kejujuran yang
ditunjukkan dalam kata-kata dan tindakan mencerminkan ketulusan hati serta keterbukaan
dalam menyampaikan perasaan, yang merupakan elemen penting dalam membangun
kepercayaan dan kedamaian dalam hubungan sosial. Penelitian oleh Morgan, (2025)
mengungkapkan bahwa kejujuran dalam komunikasi berperan penting dalam menciptakan
lingkungan sosial yang harmonis dan bebas dari konflik. Kejujuran memberikan keterbukaan
dan pemahaman antarindividu, yang pada akhirnya dapat mencegah kesalahpahaman dan
ketegangan sosial (Cooper et al., 2023). Selain itu, studi oleh Niemiec, (2022) menegaskan
bahwa kejujuran merupakan pondasi utama dalam membangun hubungan yang damai dan

berkelanjutan di dalam komunitas.

Kejujuran (Iempu sibawa ada tongeng) yang terdapat dalam naskah I La Galigo
mencerminkan prinsip dasar dalam membangun karakter damai. Kejujuran dalam bertutur

kata dan bertindak merupakan nilai fundamental yang tetap relevan dalam kehidupan
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modern, baik dalam konteks sosial, pendidikan, maupun dalam upaya menciptakan

perdamaian yang berkelanjutan (Saputra et al., 2023).
8. Setia kawan (solidaritas)

Nilai karakter setia kawan dan solidaritas dalam budaya masyarakat tercermin dalam kutipan
teks yang menunjukkan ajakan bagi seluruh warga untuk berkumpul dan berpartisipasi dalam
suatu peristiwa penting. Dalam kutipan “Dipanggilkan seluruh Luwuq, seisi Wareq supaya
datang semua,” tampak adanya unsur kebersamaan yang mencerminkan persatuan dan
kesepahaman dalam mencapai tujuan bersama. Kata nariobbiri, yang berarti “dipanggilnya,”
menunjukkan adanya ajakan kolektif yang menegaskan rasa tanggung jawab sosial dan
kebersamaan dalam komunitas. Pemahaman ini sesuai dengan perspektif hermeneutika
Dilthey, yang menekankan bahwa suatu ekspresi budaya bukan hanya sekadar ungkapan
individu, melainkan refleksi dari kehidupan sosial yang lebih luas. Dalam konteks ini,
solidaritas menjadi bagian integral dari kehidupan bermasyarakat, di mana nilai kebersamaan

dan rasa sepenanggungan menjadi perekat hubungan sosial.

Solidaritas dalam konteks ini bukan sekadar keterlibatan individu, tetapi merupakan refleksi
dari kesatuan sosial yang dibangun atas dasar empati dan rasa sepenanggungan (Sembiring &
Rohimah, 2021). Penelitian Seving, (2022) menegaskan bahwa solidaritas memiliki peran
penting dalam membangun harmoni sosial dan mengurangi konflik dalam kelompok
masyarakat. Studi lain juga menunjukkan bahwa nilai kebersamaan dan kesetiakawanan dalam
suatu komunitas berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikososial individu serta

membentuk ikatan sosial yang lebih kuat (Usman et al., 2024).

Selain itu, penelitian oleh Mujiburrohman & Faqih, (2024) mengungkapkan bahwa
pendidikan multikultural yang menanamkan nilai solidaritas dapat membantu siswa dalam
membangun hubungan sosial yang positif dan damai. Nilai kebersamaan terbukti mampu
mengurangi kecenderungan perilaku agresif dan meningkatkan keterampilan komunikasi
serta kerja sama dalam kelompok (Nurfitri, 2025). Hal ini relevan dengan temuan Yicel &
Dincer, (2024) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki nilai setia kawan cenderung
lebih mudah menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial dan memiliki tingkat kesejahteraan
emosional yang lebih tinggi. Keberadaan nilai solidaritas dalam suatu komunitas berfungsi
sebagai perekat sosial yang mendukung terciptanya masyarakat yang damai dan harmonis
(Tohari, 2025). Oleh karena itu, upaya untuk menanamkan nilai ini, baik melalui pendidikan

formal maupun nonformal, menjadi sangat penting dalam membentuk individu yang
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memiliki kesadaran sosial tinggi serta mampu berkontribusi dalam menciptakan kehidupan

yang lebih damai dan berkeadaban.
9. Bersahabat

Nilai karakter bersahabat dalam naskah I Lagaligo tercermin dalam kutipan “Serentak
berangkat pula bersamaan,” yang mencerminkan semangat kebersamaan dan keharmonisan
dalam menjalin hubungan sosial. Makna ini menunjukkan bahwa persahabatan tidak hanya
berkaitan dengan interaksi individu, tetapi juga mencerminkan ikatan emosional yang kuat
dalam suatu komunitas. Kata “maneng’, yang berarti "bersamaan,”" menegaskan bahwa
kebersamaan menjadi elemen utama dalam menjaga hubungan yang harmonis dan
menyenangkan. Perspektif hermeneutika Dilthey mengkategorikan naskah ini sebagai
ckspresi budaya, di mana kebahagiaan penghuni Sao Kuta Pareppage dalam menyambut

Batara Guru mencerminkan adanya hubungan sosial yang erat dan penuh makna.

Nilai karakter bersahabat berperan penting dalam membangun karakter damai dan
meningkatkan kesejahteraan emosional individu (Gultom et al., 2024). Penelitian oleh He,
(2024) menemukan bahwa persahabatan yang erat dapat meningkatkan rasa empati dan
mengurangi konflik interpersonal, sehingga menciptakan lingkungan sosial yang lebih
harmonis dan damai. Sementara itu, hasil penelitian Yicel & Dincer, (2024) menegaskan
bahwa hubungan persahabatan yang kuat dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis serta

memperkuat keterampilan sosial individu dalam berinteraksi dengan orang lain.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Serin et al., (2021) menunjukkan bahwa pendidikan
kedamaian yang menekankan nilai persahabatan dapat meningkatkan sikap toleransi dan kerja
sama di kalangan siswa. Hal ini relevan dengan temuan dari Costa Martins et al., (2022), yang
menyatakan bahwa anak-anak dan remaja yang memiliki hubungan persahabatan yang baik
cenderung lebih mampu mengelola emosi dan menunjukkan perilaku prososial dalam
lingkungan sosialnya. Nilai persahabatan yang tercermin dalam naskah I Lagaligo bukan
hanya menggambarkan interaksi sosial dalam konteks budaya tertentu, tetapi juga merupakan
aspek penting dalam membangun karakter damai di masyarakat. Menurut Ozel Sen, (2024)
hubungan persahabatan yang sehat dapat menjadi landasan bagi terciptanya lingkungan sosial
yang harmonis, di mana individu merasa dihargai, didukung, dan dapat bekerja sama dengan
baik sehingga membentuk individu yang memiliki kesadaran sosial tinggi serta mampu

berkontribusi dalam menciptakan kehidupan yang lebih damai dan berkeadaban.
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10. Tanggung-jawab dan kasih sayang

Nilai karakter tanggung jawab dan kasih sayang memiliki keterkaitan yang erat dengan
karakter damai, karena keduanya berperan dalam membangun hubungan sosial yang
harmonis dan mencegah konflik dalam masyarakat. Dalam kutipan “Pergilah ia mengunjungi
mafkam sibiran tulangnya,” terlihat bagaimana seseorang tetap menunjukkan tanggung jawab
dan kasih sayang terhadap anggota keluarganya meskipun telah tiada. Sikap ini mencerminkan
kesadaran akan kewajiban moral yang tidak hanya berlaku dalam kehidupan, tetapi juga dalam
menjaga hubungan yang penuh penghormatan dan kedamaian. Kata nasaliweng, yang berarti
"mengunjungi," menggambarkan bagaimana ikatan emosional dan penghormatan terhadap
leluhur merupakan bagian dari budaya yang menjunjung nilai-nilai kedamaian. Perspektif
hermeneutika Dilthey menegaskan bahwa karya sastra merupakan ekspresi dari pengalaman
hidup manusia, di mana simbol padi dengan warna yang berbeda mencerminkan

keberagaman dan pentingnya keseimbangan dalam kehidupan yang damai.

Tanggung jawab dan kasih sayang berperan dalam membangun masyarakat yang lebih
harmonis dan mengurangi potensi konflik sosial. Syakhrani & Aslan, (2024) mengungkapkan
bahwa individu yang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi cenderung lebih toleran dan
mampu mengelola emosi dengan baik, yang berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang
damai. Sementara itu, penelitian oleh Retnoningtias et al., (2024) menegaskan bahwa kasih
sayang dalam keluarga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu, yang pada
akhirnya mendorong terciptanya hubungan sosial yang lebih positif dan bebas dari

permusuhan.

Selain itu, kutipan “disugubi lipatan orang Senrijaa” menggambarkan bagaimana menjamu tamu
merupakan bentuk tanggung jawab sosial yang mencerminkan penghormatan dan kepedulian
terthadap orang lain. Dalam budaya yang menjunjung karakter damai, sikap terbuka dan
menghargai tamu menjadi simbol harmoni dan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat
(Afdhal, 2024). Penelitian Shofiyyah et al., (2023) menjelaskan bahwa interaksi sosial yang
didasarkan pada kasih sayang dan rasa tanggung jawab menciptakan hubungan yang lebih
harmonis serta memperkuat keterikatan emosional antarindividu. Nilai tanggung jawab dan
kasih sayang tidak hanya merepresentasikan norma budaya, tetapi juga merupakan fondasi
utama dalam membangun karakter damai (Gilbert, 2021). Selain itu menurut Chitondo et al.,
(2024) ketika individu memiliki tanggung jawab terhadap sesama serta menunjukkan kasih

sayang dalam interaksi sosial, dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang
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harmonis, saling menghargai, dan bebas dari konflik. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai
ini dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari menjadi langkah penting dalam membangun

masyarakat yang lebih damai, penuh empati, dan saling menghormati.

KESIMPULAN

Nilai-nilai karakter damai “To Ugi” yang terkandung dalam Sureq ILagaligo Epsiode Mula
Rioluna Batara Guru mencakup, hati yang baik, kehati-hatian dan kewaspadaan untuk
menghindari bahaya, kesesuaian ucapan dan perbuatan ‘adanagau’ atau kesesuian dan
tindakan, tidak sombong atau rendah hati, berpikir sebelum bertindak, kebersamaan (gotong
royong), kejujuran dan perkataan yang benar (lempu sibawa ada tongeng), setia kawan
(solidaritas), bersahabat, serta tangung jawab dan kasih sayang yang menjadi bagian integral
dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis dan damai. Di tengah perkembangan
zaman yang membawa tantangan moral bagi generasi muda, pemahaman terhadap nilai-nilai
budaya lokal menjadi penting sebagai landasan pendidikan karakter damai. Oleh karena itu,
penelitian ini menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter damai dalam pembelajaran

serta kehidupan sosial untuk membentuk individu yang berakhlak dan berkrakter damai.
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